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HUBUNGAN KEMATANGAN PRIBADI DENGAN PERILAKU
CINDERELLA COMPLEX PADA MAHASISWI UNIVERSITAS ISLAM
RIAU

Nani Nadila
168110047

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Sejak kecil seorang perempuan selalu diajarkan untuk menjadi wanita yang lemah
lembut dan harus dilindungi, sementara seorang laki-laki harus kuat dan bisa
melindungi perempuan. Hal ini nantinya akan menyebabkan ketergantungan saat
masa dewasa, karena sudah terbiasa untuk mengandalkan kekuatan dari luar untuk
membantunya sehingga perempuan takut untuk menjadi mandiri. Ketakutan akan
kemandirian disebut dengan cinderella complex yaitu suatu ketakutan akan
kemandirian pada perempuan yang ditunjukkan dengan adanya suatu keinginan
yang kuat untuk dirawat dan dilindungi oleh orang lain, serta memiliki keyakinan
bahwa sesuatu dari luarlah yang akan menolongnya. Kematangan pribadi
merupakan suatu kondisi dimana seseorang telah mampu bertanggung jawab atas
dirinya dengan bakat-bakat yang dimiliki, serta memunculkan potensi yang ada dan
memiliki tujuan dalam hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan
antara kematangan pribadi dengan perilaku cinderella complex pada mahasiswi
Universitas Islam Riau. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan skala penelitian yaitu
skala kematangan pribadi sebanyak 32 aitem dan skala cinderella complex 30 aitem
yang disebar kepada 368 orang mahasiswi. Berdasarkan hasil korelasi Spearman
Rho diketahui bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kematangan
pribadi dengan perilaku cinderella complex pada Universitas Islam Riau dengan
nilai koefisien korelasi (r) = -0,420 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05)
dan nilai koefisien determinan sebesar 0,253 yang berarti kematangan pribadi
memberikan sumbangan efektif sebesar 25,3% terhadap perilaku cinderella
complex.

Kata Kunci : Cinderella complex, Kematangan pribadi.
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RELATIONSHIP OF PERSONAL MATURITY WITHBEHAVIOR
CINDERELLA COMPLEX IN STUDENTS OF RIAU ISLAMIC
UNIVERSITY

Nani Nadila

168110047

FACULTY OF PSYCHOLOGY
OF ISLAMIC UNIVERSITY RIAU

ABSTRACT

Since childhood, a woman is always taught to be a gentle woman and must be
protected, while a man must be strong and be able to protect women. This will later
lead to dependency during adulthood, because they are accustomed to relying on
outside forces to help them so that women are afraid to become independent. The
fear of independence is called a cinderella complex, which is a fear of
independence in women that is indicated by a strong desire to be cared for and
protected by others, and having the belief that something from outside will help
her. Personal maturity is a condition in which a person is able to be responsible for
himself with the talents they have, as well as bring out existing potentials and have
goals in life. This study aims to examine the relationship between personal maturity
andbehavior cinderella complex among female students of the Islamic University
of Riau. The sampling technique used in this study was purposive sampling. The
data were collected using a research scale, namely a personal maturity scale of 32
items and ascale of cinderella complex 30 items which were distributed to 368
female students. Based on the results of thecorrelation, it is Spearman Rho known
that there is a significant negative relationship between personal maturity
andbehavior cinderella complex at the Islamic University of Riau with a correlation
coefficient value (r) = -0.420 with a significant value of 0.000 (p <0.05) and a
determinant coefficient value of 0.253 which means personal maturity provides an
effective contribution of 25.3% to the behavior of the cinderella complex.

Keywords : Cinderella complex, Personal maturity.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Allah Swt menciptakan manusia terdiri dari dua jenis kelamin yang berbeda,
yaitu laki-laki dan perempuan. Kodratnya laki-laki lebih dikenal sebagai
pemimpin, pelindung, panutan, merupakan sosok yang kuat, sedangkan perempuan
lebih dikenal sebagai sosok yang lemah-lembut, rapuh, penyayang, ingin
dilindungi, penakut, dan penurut. Sebagaimana di ungkapkan oleh Whiting dan
Edwards (dalam Nurhayati, 2012) yaitu bahwa perempuan dipandang sebagai
makhluk lemah dan pasif, dan laki-laki dipandang agresif dan aktif, karena
diharapkan dan dikonstruksi oleh masyarakat.

Seiring dengan berkembangnya zaman peran seorang perempuan pada masa
ini sudah cukup besar. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pekerjaan perempuan yang
dapat kita temui dimasyarakat, salah satunya pada bidang ilmu pengetahuan seperti,
ilmuan, peneliti, dokter, dan bahkan sampai profesi-profesi yang biasanya
identik dengan pekerjaan laki-laki juga sudah ditekuni oleh perempuan. Menurut
Santoso, dkk (2008) bahwa secara naluriah manusia mempunyai dorongan untuk
mempertahankan kehidupannya. Ketika seseorang hendak memenuhi dorongan
atau keinginannya seringkali dihadapkan pada tantangan-tantangan. Oleh karena
itu seseorang dituntut untuk dapat mengembangkan dirinya agar bisa mengatasi

tantangan yang akan dihadapi kedepannya.



Menurut Covey (2007), individu memulai hidupnya dengan sifat
ketergantungan, lalu secara berangsur-angsur menuju kepada kemandirian hingga
saat individu semakin matang, individu mencapai keberhasilan untuk mandiri.
Kemandirian merupakan modal dasar bagi manusia dalam menentukan sikap dan
perbuatan terhadap lingkungannya (Nashori, 2013). Seorang perempuan yang
mandiri akan mampu untuk menghadapi tantangan kehidupan yang ada.
Kemandirian merupakan hal yang sangat penting dan harus melekat pada setiap
orang agar mereka mampu untuk bertahan hidup. Namun pada kenyataannya, tidak
semua perempuan dapat mandiri dalam menjalani kehidupannya.

Hal ini dapat dikarenakan perempuan tersebut mengalami ketergantungan,
takut akan mandiri, serta mempunyai keinginan yang mendalam untuk dirawat dan
dilindungi oleh orang lain. Ketergantungan terutama seorang perempuan yang
cenderung mendapatkan pertolongan dari pihak luar yang ditunjukkan dengan
ketakutan akan kemandirian tersebut oleh Dowling (1995) disebut dengan istilah
Cinderella complex.

Cinderella complex merupakan suatu jaringan sikap dan rasa takut yang
sangat tertekan sehingga wanita tidak bisa dan tidak berani memanfaatkan
sepenuhnya kemampuan otak dan kreativitasnya (Dowling, 1995). Masalah
cinderella complex merupakan masalah dari hampir semua perempuan yang pernah
ditemuinya (Symonds, 2013) . Para perempuan yang tampak dari luar sangat

berhasil juga cenderung menjadi tergantung dan tanpa sadar mengabdikan sebagian



besar energi mereka untuk mendapatkan cinta, pertolongan dan perlindungan
terhadap apa yang kelihatannya sulit dan menantang di dunia.

Cinderella complex diuraikan sebagai suatu keinginan tak sadar untuk
mendapat perhatian lebih dari orang lain, hal ini semata pada suatu ketakutan
kemandirian. Keadaan ini hampir selalu terjadi pada setiap wanita (Santoso, dkk,
2008). Selain itu, Su dan Xue (2010) juga memaparkan bahwa dari zaman dahulu,
kurangnya kekuasaan wanita dan rendahnya status sosial mereka di masyarakat
menyebabkan perasaan tidak berdaya. Perasaan tidak berdaya ini yang
menempatkan perempuan pada resiko cinderella complex.

Dowling juga menjelaskan bahwa cinderella complex merupakan
ketergantungan psikologis pada perempuan dimana terdapat keinginan yang
mendalam untuk dirawat dan dilindungi oleh orang lain terutama laki-laki.
Dowling (1995) menjelaskan bahwa cinderella complex biasanya menyerang gadis-
gadis enam belas tahun atau tujuh belas tahun, bahkan cinderella complex juga
cenderung menyerang wanita yang sudah menempuh pendidikan tinggi. Selain itu
faktor dari individu yang lain yaitu kematangan kepribadian pada mahasiswi,
mahasiswi yang berkepribadian sehat menunjukkan keberhasilan dalam pekerjaan
dan perkembangan keterampilan-keterampilan serta bakat yang sesuai
kemampuannya tanpa saling tergantung pada pihak luar yaitu orangtua, teman

terutama laki-laki.



Dowling (1995) memberi gambaran bahwa perempuan yang mengalami
cinderella complex menunjukkan rendahnya kemandirian, yang kemudian
ditunjukkan dengan aspek-aspek cinderella complex sebagai berikut,
mengharapkan pengarahan dari orang lain, kontrol diri eksternal, rendahnya harga
diri, menghindari tantangan dan kompetisi, mengandalkan laki-laki, dan ketakutan
kehilangan feminimitas. Hal ini didukung oleh penelitian Hapsari dkk, (2014) yang
menunjukan cinderella complex berada pada kategori sedang. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketakutan akan kemandirian yang dialami oleh mahasiswi
di Universitas Negeri Semarang tidak terlalu berat. Penyebab mahasiswi
mengalami cinderella complex dikarenakan mereka membutuhkan orang lain untuk
menolongnya disaat mengalami kesulitan sehingga akhirnya menimbulkan
ketergantungan dan tidak mandiri.

Cinderella complex dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, yang pertama faktor
eksternal yang meliputi peran penting lingkungan pada tumbuh kembangnya
cinderella complex di dalam diri perempuan, yang kedua faktor internal yaitu salah
satunya kematangan pribadi. Sehingga yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah faktor internal yaitu kematangan pribadi, berdasarkan faktor yang telah
mempengaruhi cinderella complex, kematangan pribadi menjadi salah satu faktor
penting dalam membentuk kepribadian yang matang. Kemandirian yang ada pada
diri seseorang berpusat pada ego atau diri sebagai ukuran pemersatu yang mengatur

menjadi sebuah kepribadian.



Menurut Alport (2006) kematangan merupakan proses terus-menerus sebuah
sistem organisme dalam mencapai kedewasaan kelakuan, yang memantapkan
reaksi-reaksi organisme terhadap alam sekitar sedemikian rupa, sehingga menjadi
mampu mempertahankan keutuhan organisme sesuai dengan keadaan dewasa, yang
dihasilkan dari proses pemasakan. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
Iswatiningrum (2013) yang didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kematangan pribadi dengan kecenderungan cinderella complex
sebesar (r = -0,589). Artinya semakin rendah kematangan pribadi seseorang maka
akan tinggi kecenderungan cinderella complex pada wanita.

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan pada tanggal 23 januari 2020
pada 80 orang mahasiswi untuk melihat fenomena perilaku cinderella complex di
Universitas Islam Riau. Dari hasil survey ditemukan bahwa sebagian besar
mahasiswi di Universitas Islam Riau menunjukan ciri-ciri perilaku cinderella
complex.

Peneliti juga telah melakukan wawancara singkat terhadap mahasiswi
Universitas Islam Riau yang sebelumnya telah diberikan skala pendahuluan untuk
mengukur perilaku cinderella complex. Salah satunya RA mahasiswi fakultas
ekonomi, peneliti menemukan sebuah ciri-ciri perilaku cinderella complex pada
diri subjek, yaitu tergantung pada orang lain dan mengharap pengarahan dari orang
lain. Hal ini sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh subjek saat akan masuk ke

perguruan tinggi ia lebih memilih perguruan tinggi yang berada di daerahnya saja,



agar tidak jauh dari orangtuanya. Sehingga ia tidak perlu tinggal di kos yang jauh
dari orangtuanya, yang membuat ia merasa sendiri, takut, dan kesepian. Dan saat
ada masalah subjek merasa lebih suka banyak yang ia kenal untuk dimintai
pertongan sementara kalau jauh dari tempat tinggalnya tidak ada yang ia kenal
(W1/S1/27januari).

Berdasarkan hasil skala studi pendahuluan cinderella complex dan hasil
wawancara subjek di atas berkemungkinan besar subjek memiliki perilaku
cinderella complex yang tinggi. Subjek terlihat kurang mandiri dalam menjalani
hidupnya bahkan ia juga merasa takut jika harus kuliah dan tinggal jauh dari orang
tuanya, sehingga saat ada masalahpun subjek terlihat cenderung membutuhkan
bantuan dari orang sekitar yang dikenanya.

Wawancara selanjutnya pada mahasiswi AP pendidikan akuntansi di
Universitas Isam Riau. Peneliti menemukan ciri —ciri perilaku cinderella complex
pada diri subjek yaitu rendahnya harga diri dan kontrol diri eksternal. Hal ini
seperti yang telah di ungkapkan subjek bahwa saat subjek mengalami masalah
dengan pasangannya, subjek lebih sering menangis dan lebih sering meminta maaf.
Selain itu, subjek juga sering merasa ragu-ragu saat akan melakukan sesuatu,
misalnya ia merasa bingung atau cemas bila pergi membeli suatu barang sendirian
sehingga subjek harus menuggu pacar atau temannya. Bahkan saat akan

menyelesaikan tugas kuliah subjek mengaku bahwa merasa kurang yakin dengan



hasil pekerjaan yang teah diakukan sehingga subjek akan menanyakan kepada
teman kelasnya tentang hal tersebut (W2/S2/27januari).

Hal ini senada dengan penelitian Fajrah (2017) yang menyatakan bahwa
kecenderungan cinderella complex lebih tinggi ketika emotional blackmail yang
mereka dapatkan lebih sering dan kepercayaan diri yang rendah. Dimana
kecederungan cinderella complex yang didapatkan berupa, kurang percaya pada
kemampuan diri sendiri, memiliki keyakinan pertolongan orang lain yang bisa
membantunya, keinginan untuk dirawat oleh orang lain, individu yang tergantung
apabila mereka merendahkan diri, menampilkan diri seolah tak berdaya, keinginan
untuk dilindungi terutama oleh laki-laki dan komunikasi merupakan hal yang sulit.

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa kematangan pribadi merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi cara remaja perempuan dalam
memahami gambaran dirinya. Kematangan kepribadian akan membantu remaja
perempuan dalam upaya mengembangkan pribadi yang matang sehingga dapat
menghambat adanya kecenderungan cinderella complex. Hal ini di dukung oleh
penelitian yang  dilakukan oleh Zahrawaany dan Fasikhah (2019) vyang
menunjukan nilai koefisien regresi sebesar -0,390, diketahui bahwa kematangan pribadi
memiliki pengaruh negatif terhadap kecenderungan cinderella complex. Pengaruh negatif
ini menunjukkan bahwa semakin rendah kematangan pribadi seseorang maka semakin
tinggi kecenderungan Cinderella complex dalam dirinya. Ketakutan wanita untuk

mampu mandiri dan mampu mengeksplor diri mereka, sehingga mereka akan



cenderung menginginkan untuk selalu diselamatkan, dilindungi, dan dilimpahi
kasih sayang oleh orang sekitarnya khususnya pasangannya. Ketidakmampuan
yang dimiliki oleh mahasiswi tersebut yang menjadikan mahasiswi mengalami
cinderella complex.

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul ‘“hubungan kematangan pribadi
dengan perilaku cinderella complex pada mahasiswi universitas islam riau”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diajukan rumusan masalah
sebagai berikut: “Apakah ada hubungan kematangan pribadi dengan prilaku
cinderella complex pada mahasiswi Universitas Islam Riau?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan kematangan pribadi dengan
perilaku cinderella complex pada mahasiswi Universitas Islam Riau.

1.4 Manfaat penelitian
Sesuai dengan tujuan diadakannya penelitian tersebut, maka adapun

penelitian ini diharapkan memiliki mempunyai kontribusi penelitian, yaitu:



1.4.1 Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini memberikan sumbangan ilmiah kepada peneliti
selanjutnya khususnya dalam ruang lingkup psikologi klinis yang ingin meneliti
tentang cinderella complex dalam konteks kematangan pribadi pada mahasiswi.
1.4.2 Manfaat praktis

Dalam bidang psikologi, penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan
informasi bagi mahasiswi psikologi untuk mengetahui dan memahami seperti apa

itu perilaku cinderella complex pada mahasiswi.



BAB Il
KAJIAN TEORI
2.1 Cinderella Complex
2.1.1 Pengertian Cinderella Complex

Istilah cinderella complex pertama kali dikemukakan oleh Colette Dowling
melalui bukunya yang berjudul “The Cinderella Complex : Womans Hidden Fear
From In-dependence” pada tahun 1981 dan dicetuskan berdasarkan pengalaman
pribadi. Dowling menemukan istilah ini setelah melakukan berbagai penyelidikan
dan penelitian bahwa ternyata sindrom ini dialami oleh banyak perempuan, bahkan
sudah mendarah daging pada diri perempuan di seluruh dunia dan seluruh
kebudayaan. Namun, perempuan sering kali tidak menyadarinya.

Istilah complex sendiri menurut Carl Gustav Jung (dalam alwisol, 2010)
merupakan sekelompok ide (perasaan, pikiran, persepsi dan ingatan) yang
terorganisir menjadi satu. Orang dikatakan komplek kalau orang itu jenuh dengan
sesuatu yang mempengaruhi humor semua tingkahlakunya, sampai-sampai
dikatakan jung, bukan orang itu yang memiliki kompleks, tapi kompleslah yang
memiliki orang itu.

Santoso, dkk (2008) menyatakan cinderella complex diuraikan sebagai suatu
keinginan tak sadar untuk dirawat oleh orang lain, hal ini semata pada suatu
ketakutan kemandirian. Keadaan ini hampir selalu terjadi pada setiap wanita. Selain

itu, Su (2010) juga memaparkan bahwa dari zaman dahulu, kurangnya kekuasaan

10
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wanita dan rendahnya status sosial mereka di masyarakat menyebabkan perasaan
tidak berdaya. Perasaan tidak berdaya ini yang menempatkan perempuan pada
resiko depresi yang menjadikan wanita mengalami cinderella complex.

Dowling (1995), menjelaskan bahwa cinderella complex, mengakibatkan
perempuan tidak berani memanfaatkan kemampuan pikir dan kreativitasnya secara
maksimal. Cinderella complex merupakan suatu jaringan sikap dan rasa takut yang
sangat tertekan sehingga wanita tidak bisa dan tidak berani memanfaatkan
sepenuhnya kemampuan otak dan kreativitasnya.

Symonds (2013) menyatakan bahwa masalah cinderella complex merupakan
masalah dari hampir semua perempuan yang pernah ditemuinya. Para perempuan
yang tampak dari luar sangat berhasil juga cenderung menjadi tergantung dan tanpa
sadar mengabdikan sebagian besar energi mereka untuk mendapatkan cinta,
pertolongan dan perlindungan terhadap apa yang kelihatannya sulit dan menantang
di dunia.

Dowling (1995) juga menjelaskan bahwa cinderella complex merupakan
ketergantungan psikologis pada perempuan dimana terdapat keinginan yang
mendalam untuk dirawat dan dilindungi oleh orang lain terutama laki-laki.
Dowling juga menjelaskan bahwa cinderella complex biasanya menyerang gadis-
gadis enam belas tahun atau tujuh belas tahun, kerap kali menghalangi mereka dari

pergi melanjutkan pendidikan, mempercepat mereka memasuki pernikahan usia
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muda. Cinderella complex juga cenderung menyerang wanita yang sudah
menempuh pendidikan tinggi.

Su dan Xue (2010), memaparkan bahwa kisah cinderella merupakan kisah
tradisonal yang memiliki lebih dari 700 versi dan diceritakan di berbagai negara
dan budaya. Di Indonesia sendiri, kisah cinderella memiliki konten yang serupa
dengan kisah Bawang Merah dan Bawang Putih. Cerita tersebut secara umum
diintepretasikan pada kurangnya kekuasaan wanita pada zaman dahulu dan
rendahnya status sosial mereka di masyarakat menyebabkan perasaan tidak
berdaya. Perasaan tidak berdaya ini yang menempatkan perempuan pada resiko
depresi yang menjadikan wanita mengalami cinderella complex.

Hurlock (2008) menyatakan bahwa meskipun telah resmi mencapai status
dewasa pada usia delapan belas tahun, dan status ini memberikan kebebasan untuk
mandiri, banyak orang muda yang masih agak tergantung atau bahkan sangat
tergantung pada orang lain selama jangka waktu yang berbeda-beda. Dowling
(1995) mengemukakan bahwa ciri — ciri cinderella complex pada perempuan yaitu
kurang percaya pada kemampuan diri sendiri, kurang bisa bahkan tidak dapat
melakukan sesuatu sendiri, memiliki keyakinan bahwa hanya pertolongan orang
lain yang bisa membantunya. Keyakinan bahwa dia tidak akan berhasil

menghadapi tantangan kehidupan.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa cinderella complex merupakan suatu ketakutan
akan kemandirian pada perempuan yang ditunjukkan dengan adanya suatu
keinginan yang kuat untuk dirawat dan dilindungi oleh orang lain, serta memiliki
keyakinan bahwa sesuatu dari luarlah yang akan menolongnya.

2.1.2 Aspek-aspek cinderella complex

Berdasarkan penjelasan mengenai cinderella complex oleh dowling (1995),

maka aspek-aspek perilaku cinderella complex adalah sebagai berikut ini :
a. Mengharapkan pengarahan orang lain

Ketergantungan pada perempuan membuat inisiatif dan orisinalitasnya tidak

berfungsi seperti biasa. Hal itu yang menjadikan perempuan selalu ragu

ketika dalam bertindak. Sesuatu akan dikerjakan apabila sudah mendapatkan
pengesahan/persetujuan secara sosial. Mereka akan mengambil keputusan
apabila sudah melalui tahap yaitu dengan cara meminta pendapat atau
pengarahan dari orang lain seperti orangtua, keluarga, teman, pacar, dan
orang terdekat lainnya.

b. Kontrol diri eksternal

Aspek ini terlihat apabila seorang perempuan ingin meraih suatu keberhasilan

tetapi hal itu berhenti pada titik tertentu lalu membuat ia tidak ingin meraih

keberhasilan yang lebih jauh lagi. Selain itu perempuan juga cenderung
merasa tidak mempunyai kontrol untuk memecahkan masalah sendiri atau

untuk mempengaruhi lingkungan.
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c. Rendahnya harga diri
Aspek ini terlihat bahwa perempuan memiliki harga diri yang kurang,
sehingga hal ini membuat mereka menekan inisiatif dan membuang aspirasi
yang ia miliki. Hal ini juga terkait dengan perasaan tidak aman yang sangat
mendalam serta ketidakpastian mereka mengenai kemampuan yang mereka
miliki serta nilai yang ada pada diri mereka. Sehingga dengan harga diri yang
kurang ini berkaitan pula dengan kecemasan, perasaan lemah, dan tidak
mampu.

d. Menghindari tantangan dan kompetisi
Pada aspek ini berkaitan dengan faktor emosional seperti takut salah, merasa
tidak enak dengan teman, tidak bersemangat, kurangnya optimisme dalam
hidup yang membuat perempuan menghalangi kompetisi mereka untuk
menghadapi ketakutan, persaingan, dan terus maju menghadapi segala
rintangan yang ada di dalam kehidupan mereka

e. Tergantung pada orang lain
Pada aspek ini wanita semenjak kecil selalu didorong untuk bersikap
tergantung kepada orang lain sampai pada derajat yang tidak sehat. Selain itu
sesuai uraian pada aspek rendahnya harga diri yang dikemukakan oleh Judith
Bardwick bahwa “Kami menemukan bahwa kualitas-kualitas kepasifan,

ketergantungan, dan terutama kurangnya harga diri merupakan variabel-
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variabel yang berulang kali terbukti membedakan pria dengan wanita”

(Dowling, 1995).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang akan
mendorong terjadinya perilaku cinderella complex yaitu adalah mengaharapkan
pengarahan orang lain, kontol diri eksternal, rendahnya harga diri, menghindari
tantangan dan kompetisi, dan tergantung pada orang lain.

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Cinderella Complex

Dowling (dalam Anggriany & Astuti, 2003), menyebutkan munculnya
cinderella complex pada diri seorang perempuan tidak terlepas dari adanya faktor-
faktor yang mempengaruhinya antara lain:

a. Pola asuh orang tua.

Pola asuh orang tua menjadi salah satu faktor yang penting dalam

membentuk kepribadian anak sejak dini. Kemandirian pada individu berpusat

pada ego atau diri sebagai dimensi pemersatu yang mengorganisasikannya
menjadi sebuah kepribadian. Kecenderungan yang muncul di permukaan
dewasa in ditunjang oleh pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua dalam
suatu keluarga akan mempengaruhi kemandirian pada diri anak khususnya
perempuan.

b. Kematangan Pribadi
Menurut Alport (2006), kematangan  merupakan proses terus-menerus

sebuah sistem organisme dalam mencapai kedewasaan kelakuan, yang
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memantapkan reaksi-reaksi organisme terhadap alam sekitar sedemikian

rupa, sehingga menjadi mampu mempertahankan keutuhan organisme sesuai

dengan keadaan dewasa, yang dihasilkan dari proses pemasakan.
c. Konsep Diri.

Calhoun dan Acocella (dalam Wulandari, 2010) menyatakan bahwa individu
yang memiliki konsep diri yang negatif akan memiliki penilaian negatif
terhadap dirinya sehingga merasa bahwa dirinya tidak cukup berharga
dibandingkan orang lain. Individu yang memiliki konsep diri yang positif
akan memiliki penilaian yang positif terhadap dirinya sehingga dapat
menerima dirinya sendiri secara apa adanya.

Wulansari (2017) mengatakan bahwa cinderella complex dipengaruhi oleh
faktor eksternal maupun faktor internal. Faktor eksternal meliputi peran penting
lingkungan pada tumbuh kembangnya cinderella complex di dalam diri perempuan,
seperti :

a. Budaya
Budaya patriarki yang masih lekat di dalam masyarakat Indonesia
menyebabkan ketergantungan

b. Pola asuh orang tua

Orang tua dalam mendidik anak memberi nilai bahwa ciri-ciri sifat yang

secara stereotipe diasosiasikan dengan laki-laki lebih bernilai dibandingkan

perempuan sehingga perempuan merasa inferior.
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c. Media massa

Media menyajikan standar nilai kecantikan atau keindahan yang pada

akhirnya akan mempengaruhi terjadinya kecenderungan cinderella complex

pada diri perempuan.

Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi cinderella complex ialah
harga diri. Sesuai dengan penjelasan Dowling (1995) yaitu kepercayaan diri serta
harga diri yang rendah menghalangi perempuan untuk mandiri karena perempuan
merasa tidak kompeten dengan dirinya sendiri. Perempuan yang tergantung
memiliki harga diri yang rendah sehingga seringkali menekan inisiatifnya dan
membuang aspirasinya. Pengalaman juga merupakan faktor yang berpengaruh
dalam cinderella complex, seperti yang dikatakan Dowling bahwa pengalaman juga
memiliki andil di dalam cinderella complex yang menjadikan wanita demikian
ketakutan (Dowling, 1995).

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya
cinderella complex yaitu pola asuh orangtua, kematangan pribadi, konsep diri,
budaya, dan media massa. Dari faktor-faktor tersebut seorang perempuan dapat

dilihat bahwa seberapa besar ia memiliki prilaku cinderella complex.
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2.2 Kematangan pribadi
2.2.1 Pengertian kematangan pribadi

Menurut Alport (2006), kematangan merupakan proses terus-menerus sebuah
sistem organisme dalam mencapai kedewasaan kelakuan, yang memantapkan
reaksi-reaksi organisme terhadap alam sekitar sedemikian rupa, sehingga menjadi
mampu mempertahankan keutuhan organisme sesuai dengan keadaan dewasa, yang
dihasilkan dari proses pemasakan.

Menurut Allport (2008) kepribadian merupakan suatu organisasi Yyang
dinamis dalam diri individu tentang sistem psikofisik yang yang menentukan
penyesuaiannya yang unik terhadap lingkungan. Kematangan merupakan proses
terus menerus sebuah sistem organisme dalam mencapai kedewasaan kelakukan
yang memantapkan reaksi-reaksi organisme terhadap alam sekitar, sehingga
menjadi mampu mempertahankan keutuhan organisme sesuai dengan  keadaan
kedewasaan yang dihasilkan dari proses pemasakan.

Alport (2008), mendefinisikan bahwa kematangan kepribadian merupakan
hasil akhir keselarasan antara fugsi-fungsi fisik dan psikis sebagai hasil pertmbuhan
dan perkembangan. Menurut Allport individu yang sehat yang berfungsi pada
tingkat rasional dan sadar, menyadari sepenuhnya kekuatan-kekuatan yang
membimbing mereka dan dapat mengontrol kekuatan-kekuatan itu juga.
Kepribadian yang matang tidak dikontrol oleh trauma-trauma dan konflik-konflik

masa kanak-kanak. Sehingga orang yang sehat bebas dari paksaan-paksaan
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masa lampau. Orang-orang yang sehat dibimbing dan diarahkan oleh masa
sekarang dan oleh intensi-intensi kearah masa depan.

Allport memberikan tujuh kriteria kematangan pribadi sebagai berikut
perluasan perasaan diri, hubungan diri yang hangat dengan orang lain, keamanan
emosional, persepsi realistis, keterampilan-keterampilan dan tugas-tugas,
pemahaman diri, dan filsafat hidup yang mempersatukan. Sedangkan Maslow
(dalam Gaoble, 1987), mengungkapkan bahwa kematangan kepribadian merupakan
kemampuan individu untuk mengaktualisasikan dirinya, yaitu kemampuan untuk
menggunakan dan memanfaatkan secara penuh bakat, kapasitas-kapasitas dan
potensi yang ada pada dirinya. Kematangan kepribadian pada dasarnya ditandai
oleh adanya keberanian untuk hidup, sifat yang mandiri dari individu, serius, tekun,
rasa tanggung jawab, serta dapat menerima kenyataan hidup (Kartono, 2013).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpukan bahwa kematangan pribadi
merupakan kondisi dimana individu dapat mengaktualisasikan dirinya dengan
bakat-bakat yang dimiliki, memunculkan potensi yang ada pada dirinya dan hasil
akhir keselaran antar fungsi-fungsi fisik dan psikis sebagai hasil pertumbuhan dan

perkembangan.
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2.2.2 Aspek-aspek kematangan kepribadian

Menurut Allport (2008) pribadi yang telah dewasa itu pada pokoknya harus

memiliki komponen-komponen seperti di bawah ini :

a.

Extension of Self yaitu bahwa hidupnya tidak harus terikat pada

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan dan

kewajiban langsung. Yang paling penting dari extensionof self adalah
proyeksi ke masa depan yaitu merencanakan dan mengharapkan (planning
hoping).

Self Objectification adapun komponen pokoknya adalah

a) Insight, yaitu kecakapan individu untuk mengerti dirinya.

b) Humor, yaitu kecakapan untuk mendapatkan kesenangan dan
mentertawakan dan juga mempertahankan hubungan positif dengan
dirinya sendiri dan objek yang disenangi.

Filsafat hidup, yaitu latar belakang yang mendasari segala sesuatu yang

dikerjakan yang memberinya arti dan tujuan.

Untuk penjelasan lebih lengkap Allport (2008) mengklasifikasikan

kepribadian yang matang menjadi enam bagian yaitu:

a. Perluasan perasaan diri

Perluasan perasaan diri seseorang memiliki perasaan untuk memperhatikan
sesuatu di luar dirinya. Keadaan lingkungan menjadi sangat penting.

Kesejahteraan hidup bersama dengan orang lain diperhatikan, bukan
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hanyadiri  sendiri, pribadi yang matang memiliki pertimbangan dan
jiwa sosial yang kuat. Seseorang kemudian menjadikan dirinya memiliki
pandangan diri yang luas terhadap suatu kenyataan hingga bisa
dengan  mudah  menyelesaikan berbagai persoalan yang menghimpit
dirinya. Pribadi ini tidak menjadi seorang yang suka mengunci diri, lari dari
tanggung jawab sosial.

Hubungan diri yang hangat dengan orang lain

Orang yang mampu menjalin hubungan dengan orang lain secara
hangat antara lain  bersifat  keintiman  (intimacy) dan keharuan
(compassion). Seseorang pribadi matang tentu memiliki empati, peduli
dan bisa merasakan penderitaan orang lain. Dalam arti kata, pribadi yang
hangat akan menjalin keseimbangan hidup bersama, tidak hanya mencakup
kebutuhan diri sendiri dan menjadikan orang lain aman bersama dirinya,
yakni menjaga keharmonisan, kedamaian dan persaudaraan yang bermuara
pada tumbuhnya solidaritas maupun toleransi antar manusia.

Penerimaan diri

Kepribadian yang sehat mampu menerima semua segi yang terdapat pada
sesuatu yang ada di luar dirinya, termasuk segala kelemahan dan
kekurangan tanpa menyerah secara pasif denga disertai toleransi. Orang
yang sehat mampu hidup dengan segi lain dalam kodratnya, dengan memiliki

sedikit konflik, baik dengan diri sendiri terlebih dengan masyarakat.
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d. Persepsi realistis mengenai kenyataan
Orang yang sehat memandang dunia mereka secara objektif. Dimana dirinya
tidak mempercayai bahwa orang di luar dirinya dan lingkungan besikap
kurang bersahabat atau semuanya baik menurut prasangka pribadi terhadap
realitas. Memiliki keterampilan  menyelesaikan masalah  (problem
centeredness).

e. Obyektifikasi diri
Usaha untuk memahami diri secara obyektif mulai awal kehidupan dan tidak
akan pernah berhenti, tetapi ada kemungkinan mencapai suatu tingkat
pemahaman diri yang lebih tinggi daripada orang-orang yang neurosis.

f. Filsafat Hidup yang mempersatukan
Orang yang sehat tentunya akan melihat ke depan, yang didorong oleh
tujuan-tujuan dan rencana-rencana jangka panjang. Menurut Allport,
dorongan yang mempersatukan adalah arah (directness), dan lebih terlihat
pada kepribadian yang sehat daripada orang yang neurotis. Arah akan
membimbing semua segi kehidupan seseorang menuju suatu tujuan serta

memberikan seseorang alasan untuk hidup.
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2.2.3 Faktor — faktor kematangan kepribadian

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan kepribadian
menurut Schneider (dalam Schlutz, 2003), sebagai berikut:

a. Kondisi fisik yaitu meliputi hereditas, keadaan fisik, saraf-saraf, kelenjar-
kelenjar, sistem otot, kesehatan, penyakit dan lain-lain.

b. Perkembangan dan kematangan yaitu khususnya kematangan intelektual,
sosial, moral, dan emosional.

c. Faktor-faktor psikologis yaitu meliputi pengalaman, belajar pengkondisian,
frustasi, konflik, dan lainlain.

d. Kondisi lingkungan yaitu khususnya rumah, keluarga, dan sekolah.

e. Faktor budaya yaitu meliputi kebudayaan dan adat istiadat .

Menurut Mufidah (2014), faktor kematangan kepribadian manusia
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: gaya hidup, pola pikir, keluarga,
lingkungan tempat tinggal, pergaulan, hobi, kemampuan ekonomi, perasaan
atau status (pelajar, mahasiswa, atau kerja) yang semuanya akan turut
membentuk kepribadian seseorang yang berbeda dan unik antara satu dengan
yang lain.

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang dapat
membentuk kematangan pribadi seseorang yaitu kondisi fisik, perkembangan dan

kematangan, faktor psikologis, kondisi lingkungan, faktor budaya, dan lainnya.
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Jadi faktor tersebut yang dapat mempengaruhi sesorang memiiki pribadi yang

sudah matang atau yang belum matang.

2.3 Hubungan Kematangan Pribadi dengan Prilaku Cinderella Complex
pada Mahasiswi Universitas Islam Riau (UIR)

Mahasiswi melakukan kegiatan di kampus untuk mengikuti pelajaran serta
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen. Dalam prosesnya mahasiswi
dituntut agar lebih mandiri dan dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu tanpa harus bergantung
pada orang lain. Namun tidak sedikit mahasiswi yang lebih memilih untuk tidak
mencoba mengerjakan tugas mereka sendiri dengan alasan mereka takut salah,
selain itu mahasiswi juga merasa kurang yakin saat mengerjakan tugas yang telah
mereka kerjakan dan mereka lebih memilih untuk menuggu jawaban dari
temannya. Hal tersebut merupakan suatu rasa takut atau ketidakmampuan yang di
alami oleh perempuan yang disebut oleh Dowling dengan istilah cinderella
complex.

Cinderella complex diuraikan sebagai suatu keinginan tak sadar untuk
mendapat perhatian lebih dari orang lain, hal ini semata pada suatu ketakutan
kemandirian. Keadaan ini hampir selalu terjadi pada setiap wanita (Santoso dkk,
2008). Dowling (1995), menjelaskan bahwa cinderella complex, mengakibatkan
perempuan tidak berani memanfaatkan kemampuan pikir dan kreativitasnya secara

maksimal.
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Dalam mengerjakan tugasnya mahasiswi perlu untuk berkreasi dan saling
bertukar pendapat dengan teman yang lain agar mereka lebih mudah dalam
menyelesaikan tugasnya. Hal ini berkaitan dengan kemampuan dan bakat yang ada
pada diri mereka masing-masing. Kematangan kepribadian merupakan kemampuan
individu untuk mengaktualisasikan dirinya, yaitu kemampuan untuk menggunakan
dan memanfaatkan secara penuh bakat, kapasitas-kapasitas dan potensi yang ada
pada dirinya, hal ini di jelaskan oleh Maslow (dalam Goble,1987).

Kematangan kepribadian pada dasarnya ditandai oleh adanya keberanian
untuk hidup, sifat yang mandiri dari individu, serius, tekun, rasa tanggung jawab,
serta dapat menerima kenyataan hidup (Kartono, 2013). Kematangan pribadi
memegang peranan penting dalam pembentukan prilaku cinderella complex pada
mahasiswi. Keyakinan yang tumbuh di dalam kematangan pribadi perempuan
dinilai orang lain berdasarkan persepsi yang dimilikinya dan mudah terpengaruh
oleh lingkungan serta pribadi yang tidak matang mengakibatkan perempuan
mengalami prilaku cinderella complex.

Kematangan pribadi pada mahasiswi sangatlah penting, karena mahasiswi
memiliki kedudukan yang jelas dalam masyarakat, sehingga mahasiswi harus
mampu mengenali dirinya sendiri dan mempunyai wawasan tentang masa depan
yang mantap. Untuk itu mahasiswi harus memiliki kematangan pribadi yang baik
agar perilaku cinderella complexnya rendah. Prilaku cinderella complex akan

berpengaruh terhadap cara perempuan berinteraksi dengan lingkungannya dan
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ketika menghadapi kesempatan untuk mengembangkan diri serta dalam
menghadapi permasalahan.
2.4 Hipotesis

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan di atas maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara kematangan
pribadi dengan perilaku cinderella complex pada mahasiswi UIR. Dimana semakin
tinggi kematangan pribadi yang dimiliki mahasiswi maka semakin rendah prilaku
cinderella complex pada mahasiswi UIR.Sementara semakin rendah kematangan
pribadi mahasiswi maka semakin tinggi pula prilaku cinderella complex pada

mahasiswi UIR.



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari
ataupun diteliti sehingga diperoleh hasil dan informasi tentang hal tersebut lalu
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Mengacu pada jenis penelitian ini tentang
hubungan kematangan pribadi dengan perilaku cinderella complex pada mahasiswi
UIR, maka identifikasi menggunakan dua variabel yaitu:
1. Variabel Bebas (X) : Kematangan Pribadi
2. Variabel Terikat (Y) : Cinderella Complex
3.2 Definisi Operasional Variabel
3.2.1 Cinderella Complex
Cinderella complex merupakan suatu ketakutan akan kemandirian pada
perempuan yang ditunjukkan dengan adanya suatu keinginan yang kuat untuk
dirawat dan dilindungi oleh orang lain, serta memiliki keyakinan bahwa sesuatu
dari luarlah yang akan menolongnya. Perilaku cinderella complex diukur dengan
menggunakan skala cinderella complex oleh Hapsari (2014) yang terdiri dari
aspek-aspek cinderella complex yang meliputi mengharapkan pengarahan dari
orang lain, kontrol diri eksternal, rendahnya harga diri, menghindari tantangan dan

kompetisi serta tergantung kepada orang lain.
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3.2.2 Kematangan Pribadi

Kematangan pribadi merupakan suatu kondisi dimana seseorang telah
mampu bertanggung jawab atas dirinya dengan bakat-bakat yang dimiliki, serta
memunculkan potensi yang ada dan memiliki tujuan dalam hidupnya. Kematangan
pribadi diukur dengan skala kematangan pribadi oleh Zahroh (2013) yang terdiri
dari beberapa dimensi yaitu extension of self, self objectification dan filsafat hidup.
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi bukan hanya orang, tetapi juga
suatu objek atau benda-benda alam yang lain. Populasi harus memiliki ciri-ciri atau
karakteristik-karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian dan bersifat
berbeda darikelompok subjek yang lainnya. Populasi juga bersifat tidak terbatas,
artinya terdiri dari karakteristik-karakteristik individu yang akan dipelajari (Azwar,
2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi perempuan aktif
Universitas Islam Riau yang berjumlah 11.175 orang (Biro Administrasi Akademik

dan Kemahasiswaan, 2020).
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3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari populasi (Bungin, 2005). Sampel diambil dari

sebagian jumlah populasi yang sesuai dengan karakteristik. Sampel juga dianggap

sebagai sumber data yang paling penting dalam penelitian (Sugiyono, 2017).

a. Jumlah Sampel
Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel sebanyak 386 dalam

Sugiyono (2017) dengan populasi 11.175 sampel yang didapat oleh peneliti
dengan menggunakan rumus Slovin berjumlah 386 orang. Jumlah didapatkan
berdasarkan rumus Slovin dengan taraf kesalahan yang telah ditetapkan
sebesar 5 % sehingga ketepatan sampel sebesar 95 %, dengan rumus berikut
ini:

Il N
"~ (1+N.(e)?

n
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Batas toleransi eror
b. Teknik Pengambilan Sampel
Peneliti menentukan subjek penelitian dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Hadi (2004) yaitu teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti.

Dari pengertian diatas agar memudahkan penelitian, penulis menetapkan
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sifat-sifat dan katakteristik yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel yang
akan digunakan peneliti memiliki ketentuan mahasiswa perempuan yang
masih aktif di Universitas Islam Riau. Peneliti juga telah merandom beberapa
fakultas yang ada di Universitas Islam Riau, sehingga didapatkan beberapa
fakultas diantaranya Fakultas Agama Islam, Fakultas IImu Pendidikan dan
Keguruan, Fakultas Hukum, dan Fakultas Ekonomi.
3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dalam suatu penelitian . Riduwan
(2010), mengumpulkan data merupakan pekerjaan yang penting dalam meneliti.
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penilitian ini menggunakan instrumen
penelitian yaitu skala. Menurut Sugiyono (2017) skala pengukuran dapat diartikan
sebagai suatu kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
panjang pendeknya interval alat ukur dan akan menghasilkan data yang kuantitatif.
Bentuk skala yang digunakan adalah skala likert untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang pada fenomena yang terjadi (Sugiyono, 2017).
Skala Likert terdiri dari aitem pernyataan yang harus di jawab oleh partisipan
dengan memilih salah satu dari beberapa pernyataan yang telah disediakan. Skala
penelitian ini terdiri atas dua macam pernyataan sikap yaitu, pernyataan favorable
dan unfavorable. Menurut Azwar (2013) pernyataan favorable merupakan

pernyataan yang sesuai dengan objek sikap yang akan diukur dan pernyataan yang
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tidak favorable atau unfavorable adalah pernyataan yang tidak sesuai dengan objek
maupun sikap yang akan ukur. Penilaian atas setiap pernyataan memiliki nilai atau
skor yang berbeda.

3.4.1 Skala periaku cinderella complex

Skala yang digunakan oleh peneliti adalah skala modifikasi yang disusun
oleh Hapsari (2014). Skala ini mengukur perilaku cinderella complex berdasarkan
pada aspek-aspek yang meliputi mengharapkan pengarahan dari orang lain, kontrol
diri eksternal, rendahnya harga diri, menghindari tantangan dan kompetisi serta
tergantung kepada orang lain.

Penelitian ini menggunakan skala cinderella complex dengan empat
alternative jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
Sangat Tidak Sesuai (STS). Peneliti menggunakan empat alternatif jawaban dengan
menghilangkan jawaban ragu-ragu, sehingga jawaban yang dipilih subjek adalah
jawaban pasti. Sistem penilaiannya ialah dengan memberikan skor pada item
favorable dari 4, 3, 2, 1 dan memberikan skor sebaliknya untuk item unfavorable.

Tabel 3.1
Skor Penilaian Item Skala Cinderella Complex

Cc
S

Skala Indikator
1 Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)
Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

AN
RINW A~
AIWN -
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Tabel 3.2
Blueprint skala cinderella complex sebelum try out
Aspek Indikator Aitem Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

Rendahnya Harga Tidak berani ) 12, 18, 28
diri mengungkapkan 7

aspirasi

Perasaan lemah 30 4,23

dan tidak

mampu.
Tergantung kepada ~ Membutuhkan g 191 8 7
orang lain perlindungan

Membutuhkan 26 14, 20

bantuan orang

lain
Mengharapkan Pentingnya 115983 17 5
pengarahan orang pendapat dari
lain orang lain

Takut mengambil 24 i

keputusan
Kontrol diri Ragu-ragu dalam 2,16 32 7
eksternal bertindak

Takut bertindak 9, 25 6, 29

asertif
Menghindari Tidak &, il 10, 21 7
tantangan dan mempunyai
kompetisi semangat

Penghindaran LA27 13

terhadap suatu

objek

Total 17 16 33




33

3.4.2 Skala kematangan pribadi

Skala yang digunakan oleh peneliti adalah skala yang disusun oleh Zahroh
(2013), yang sebelumnya peneliti telah meminta izin untuk menggunakan skala ini.
Skala ini mengukur kematangan berdasarkan pada beberapa dimensi yaitu
extension of self, self objectification dan filsafat hidup.

Penelitian ini menggunakan skala kematangan pribadi dengan empat
alternative jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Peneliti menggunakan empat alternatif jawaban dengan
menghilangkan jawaban ragu-ragu, sehingga jawaban yang dipilih subjek adalah
jawaban pasti. Sistem penilaiannya ialah dengan memberikan skor pada item

favorable dari 4, 3, 2, 1 dan memberikan skor sebaliknya untuk item unfavorable.

Tabel 3.3
Skor Penilaian Item Skala Kematangan Pribadi
Skala Indikator P UF
1 Sangat Sesuali (SS) 4 1
2 Sesuai (S) 3 2
3 Tidak Sesuai (TS) 2 3
4 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
Tabel 3.4
Blueprint skala kematangan pribadi sebelum try out
Dimensi Indikator Nomor Aitem Jumlah
favorable  Unfavorable
Extension of Rencana dan 15,16,26 17 4
self(perluasan harapan masa
diri) depan
Memahami 19,35,36 18 4

tanggung jawab
dan kewajibannya
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Self Pemahaman dan 11,12,14,2 13 5
Objectification(  penerimaan diri 5
perwujudan
diri)
Mendapatkan 22,23,24 29 4
kebahagiaan
Hubungan yang oL, 4,6,10,28 10
hangat dengan 8,9
orang lain
Falsafah hidup ~ Menemukan arti 1,2,32,33, 3,27,30,31 9
dan tujuan hidup 34
Total 24 1 36

3.5 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Tujuan validitas dilakukan untuk melihat ketepatan dan kecermatan pada
alat ukur yang akan digunakan (Azwar, 2013).
3.5.1 Validitas Alat Ukur

Menurut Azwar (2014) validitas berasal dari kata validity yang mempunyai
ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Dalam penelitian ini uji validitas yang
digunakan adalah validitas isi (content validity). Pada validitas skala perilaku
cinderella complex dan kematangan pribadi validasi dilakukan dengan judgement
yang dilakukan oleh suatu panel expert yaitu dosen pembimbing.
3.5.2 Reliabilitas Alat Ukur

Asal mula kata reliabilitas adalah reliability (Azwar, 2014). Reliabilitas
memiliki berbagai nama diantaranya konsistensi, keterandalan, keterpercayaan,
kestabilan, keajegan, dan sebagainya. Namun pada intinya bahwa reliabilitas adalah

sejauhmana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya. Tujuan di lakukannya
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uji reliabilitas adalah untuk melihat sejauh mana alat ukur mempunyai konsistensi
yang tetap meskipun dilakukan dengan subjek yang berbeda dengan syarat aspek-
aspek yang diukur dalam diri subjek tidak berubah. Akan tetap ada toleransi
terhadap hasil pengukuran walaupun ada perbedaan-perbedaan kecil yang terlihat.
Bila perbedaan itu sangat besar, maka hasil pengukuran tidak reliabel atau tidak
dapat dipercaya (Azwar, 2014). Hasil dari uji reliabilitas cronbach's alpha yang di
peroleh menggunakan SPSS-22 menunjukan skala kematangan pribadi memiliki
nilai konsistensi sebesar 0,957 sementara skala cinderella complex sebesar 0,945.
3.6 Metode analisis data
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel
yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam uji normalitas ini, metode yang
digunakan adalah metode Kolmogrov-Smirnov. Kaidah yang dipakai adalah apabila
p > 0,05 maka data berdistribusi normal dan apabila p < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal (Sujarweni, 2015).
3.6.2 Uji Linearitas

Uji linearitas di lakukan bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas yang dilakukan terhadap
variabel kematangan pribadi dengan perilaku cinderella complex pada mahasiswa

untuk melihat apakahh linear atau tidak, sehingga digunakan uji linearitas. Dengan
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melihat nilai p dari nilai F (linearity). Jika p > 0,05 maka hubungan linear, dan jika
p < 0,05 maka hubungan tidak linear.
3.6.3 Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukukan setelah melakukan uji normalitas data dan uji
linearitas, hal ini ini merupakan uji asumsi atau uji prasyarat. Tujuan di lakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan kematangan pribadi
dengan perilaku cinderella complex pada mahasiswa. Teknik statistik yang
digunakan adalah uji analisis korelasi spearman Rho yang bertujuan untuk menguiji
hipotesis hubungan antara variabel independent (variabel bebas) dan variabel
dependent (variabel terikat). Penyelesaian analisis dilakukan dengan bantu program

komputer SPSS-22.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Prosedur Penelitian

4.1.1 Orientasi Kancah Penelitian

Tahap awal yang dilakukan oleh peneliti adalah mempersiapkan segala
keperluan penelitian. Peneliti mengambil subjek dengan karakteristik mahasiswi
perempuan yang masih aktif kuliah di Universitas Islam Riau. Peneliti
mengelompokkan berdasarkan tingkatan yang berada di Universitas Islam Riau,
sehingga terpilih jumlah sampel sesuai tabel 3.5 berikut:

4.1.2 Persiapan Alat Ukur

Tahapan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian adalah
mempersiapkan alat ukur yang digunakan dalam penelitian.
a. Skala Perilaku Cinderella Complex
Skala perilaku cinderella complex dilakukan untuk mengukur tingkat
perilaku cinderella complex pada mahasiswi Universitas Islam Riau. Uji coba
penelitian ini dilakukan pada hari rabu sampai sabtu tanggal 17 sampai 20 juni
2020. Subjek Uji Coba adalah mahasiswi perempuan yang ada di Universitas
Islam Riau sebanyak 60 orang. Penyebaran skala dilakukan melalui google
form, karena mengingat keadaan pandemi Covid-19 yang tidak memungkinkan

peneliti untuk turun ke lapangan untuk menyebar skala.
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Analisis daya beda aitem yang dilakukan oleh peneliti untuk melihat
seberapa mampu aitem membedakan antara subjek trait tinggi dengan subjek
trait rendah. Menurut Azwar (2014) aitem yang baik adalah aitem yang
mempunyai koefisien daya beda > 0,30. Daya beda aitem dan reliabilitas alat
ukur diketahui dengan menggunakan rumus alpha Cronbach’s dengan bantuan
perangkat lunak SPSS-22.

Hasil analisa skala perilaku cinderella complex, sebelum dilakukan
analisis daya beda aitem, reliabilitas skala perilaku cinderella complex adalah
0,937. Setelah dilakukan analisis beda daya aitem terdapat 3 aitem yang gugur
dari 33 aitem. Aitem yang gugur Yyaitu aitem 10, 12, dan 27. Setelah peneliti
membuang aitem tersebut, indeks koefisien naik menjadi 0,945. Sehingga
aitem yang digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 30 aitem. Distribusi

penyebaran aitem dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1
Blue print Cinderella Complex setelah try out
Dimensi Indikator Aitem Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

Rendahnya Harga  Tidak berani 20 16, 25 6
diri mengungkapkan

aspirasi

Perasaan lemah 27 4,23 3

dan tidak

mampu.
Tergantung kepada Membutuhkan 5,17, 28 8 4

orang lain perlindungan
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Membutuhkan 24 12,18 3
bantuan orang
lain
Mengharapkan Pentingnya 13, 30 15 3
pengarahan orang  pendapat dari
lain orang lain
Takut 22 1 2
mengambil
keputusan
Kontrol diri Ragu-ragu 2,14 29 3
eksternal dalam bertindak

Takut bertindak 9, 23 6, 26 4
asertif
Menghindari Tidak 3,10 19 3
tantangan dan mempunyai
kompetisi semangat
Penghindaran 7 11 2
terhadap suatu
objek
Total 16 14 30

b. Skala kematangan pribadi
Skala perilaku cinderella complex dilakukan untuk mengukur tingkat
kematangan pribadi pada mahasiswi Universitas Islam Riau. Uji coba
penelitian ini dilakukan pada hari rabu sampai sabtu tanggal 17 sampai 20 juni
2020. Subjek Uji Coba adalah mahasiswi perempuan yang ada di Universitas
Islam Riau sebanyak 60 orang. Penyebaran skala dilakukan melalui google
form, karena mengingat keadaan pandemi Covid-19 yang tidak memungkinkan

peneliti untuk turun ke lapangan untuk menyebar skala.
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Analisis daya beda aitem yang dilakukan oleh peneliti untuk melihat
seberapa mampu aitem membedakan antara subjek trait tinggi dengan subjek
trait rendah. Menurut Azwar (2014) aitem yang baik adalah aitem yang
mempunyai koefisien daya beda > 0,30. Daya beda aitem dan reliabilitas alat
ukur diketahui dengan menggunakan rumus alpha Cronbach’s dengan
bantuan perangkat lunak SPSS-22.

Hasil analisa skala kematangan pribadi, sebelum dilakukan analisis
daya beda aitem, reliabilitas skala kematangan pribadi adalah 0,948. Setelah
dilakukan analisis beda daya aitem terdapat 4 aitem yang gugur dari 36 aitem.
Aitem yang gugur yaitu aitem 7, 10, 12, dan 21. Setelah peneliti membuang
aitem tersebut, indeks koefisien tetap 0,957, Sehingga aitem yang digunakan
dalam penelitian adalah sebanyak 32 aitem. Distribusi penyebaran aitem
dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2

Blue Print Kematangan Pribadi Setelah Try Out

Dimensi Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Extension of Rencana dan 12,13,22 14 4
self(perluasan harapan masa
diri) depan
Memahami 16,31,32 15 4

tanggung jawab
dan kewajibannya

Self Pemahaman dan 9,11,21 10 4
Objectification(  penerimaan diri
perwujudan
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diri) Mendapatkan 18,19,20 25 4
kebahagiaan
Hubungan yang 17,5,7,8 4,6,24 7
hangat dengan
orang lain

Falsafah hidup ~ Menemukan arti 1,2,32,33,  3,23,26,27 9
dan tujuan hidup 30
Total 21 11 32

4.1.2 Pelaksanaan penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 7 sampai 15 juli 2020 dengan jumlah
sampel 386 mahasiwi perempuan di Universitas Islam Riau yang tersebar di
berbagai fakultas. Sebelum membagikan skala, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan maksud dan tujuan peneliti memberikan skala tersebut dan
memberikan penjelasan tentang bagaimana tata cara pengisian skala kepada subjek.
Skala diberikan kepada mahasiswa melalui google form agar mudah di akses
dimasa sekarang.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Deskripsi Subjek Penelitian

Berikut adalah data penyebaran sampel dalam penelitian yang dapat dilihat

pada tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3

Data Penyebaran Sampel

Fakultas Tingkatan Sampel Total
Agama Islam Semester 2 LN
Semester 4 13
Semester 6 20 84
Semester 8 40
Keguruan dan Semester 2 1Ks,
ilmu pendidikan Semester 4 31 126
Semester 6 28
Semester 8 51
Hukum Semester 2 12
Semester 4 13 62
Semester 6 20
Semester 8 17
Ekonomi Semester 2 16
Semester 4 24 114
Semester 6 27
Semester 8 47
Jumlah 386

4.2.2 Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian yang peneliti buat adalah mengenai hubungan
kesantunan pergaulan dengan perilaku phubbing pada mahasiswaUniversitas Islam
Riau. Hasil data penelitian lapangan tentang kematangan pribadi dan perilaku
cinderella complex pada mahasiswa Universitas Islam Riau setelah memasukkan
data ke tabel, peneliti mengolah data tersebut menggunakan program SPSS-22,

diperoleh gambaran seperti yang dicantumkan dalam tabel 4.4
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Tabel 4.4
Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empirik

Skor X yang diperoleh Skor X yang di mungkinkan
Variabel (Empirik) (Hipotetik)
Penelitian X-Min X-max  Mean  SD X-Min X-max  Mean SD
Kematangan 46 110 14,716_115,729 32 128 80 16
Pribadi
Cinderella 56 104 85,64 10,533 30 120 75 15
Complex

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari data hipotetik nilai
mean (rata-rata) untuk kematangan pribadi adalah 80 dengan standar deviasi
sebesar 16, sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh variabel cinderella complex
adalah 75 dengan standar deviasi sebesar 15. Jika dilihat dari data empirik yang
diperoleh dengan bantuan SPSS-22 nilai rata-rata yang didapatkan pada
kematangan pribadi adalah 74,76 dengan standar deviasi 15,729 sedangkan
variabel cinderella complex rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 85,64 dengan
standar deviasi sebesar 10,533.

Berdasarkan dari tabel diatas, skor Kematangan pribadi dengan perilaku
cinderella complex dibuat kategorisasi. Kategorisasi dilakukan dengan tujuan untuk
mengelompokkan kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang menggunakan
aspek yang akan diukur. Pengelompokan dilakukan berdasarkan pada data empirik
dari tabel 4.4. Rumus kategorisasi pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.5

dibawah ini:
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Tabel 4.5
Rumus Kategorisasi
Rumus Kategori
Sangat tinggi X>M+1,5SD

Tinggi M+0,5SD<X<M+ L,5SD

Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD

Rendah M-15SD<X<M-05SD
Sangat Rendah X>M-=15SD
Keterangan :

M = Mean Empirik
SD = Standar Deviasi Empirik
Dilihat dari tabel diatas, maka untuk variabel kematangan pribadi dalam
penelitian ini terbagi menjadi 5 bagian yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah

dan sangat rendah. Kategori skor kematangan pribadi dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6
Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Kematangan Pribadi
Kategorisasi Rentang nilai B %
Sangat tinggi X >98 52 13,8
Tinggi 83<X <08 61 15,8
Sedang 67 <X <83 105 27,2
Rendah 51 <X <67 163 42,2
Sangat rendah X >51 5 1,3

Jumlah 386 100%
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Berdasarkan kategorisasi variabel kematangan pribadi menunjukkan bahwa
sebagian besar subjek penelitian ini memiliki skor kematangan pribadi pada
kategori rendah sebanyak 163 orang dari 386 orang yang menjadi subjek, atau
sebesar 42,2% dari 100% subjek yang terlibat. Selanjutnya, kategorisasi skor

cinderella complex pada tabel 4.7

Tabel 4.7
Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Cinderella Complex
Kategorisasi Rentang nilai & %
Sangat tinggi X I 9 2,3
Tinggi 91 <X <101 159 41,2
Sedang 80<X<91 L a 29,0
Rendah 70 <X <80 66 17,1
Sangat rendah X>70 40 10,4
Jumlah 386 100.0

Berdasarkan kategorisasi variabel cinderella complex pada tabel 4.7 diatas
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini memiliki skor cinderella
complex pada kategori tinggi sebanyak 159 orang dari 386 orang yang menjadi
subjek, atau sebesar 41,2% dari 100% subjek yang terlibat. Berdasarkan dari hasil
yang telah didapatkan, dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa Universitas
Islam Riau secara keseluruhan memiliki skor rendah pada variabel kematangan
pribadi dan memiliki skor yang tinggi pada variabel perilaku cinderella complex.

4.2.3 Uji Asumsi Dasar
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Siregar (2015) menjelaskan bahwa uji asumsi dasar berfungsi untuk
mengetahui pola dan varian serta keliniearitas dari suatu populasi (data). Apakah
data dan populasi berdistribusi normal atau tidak normal, serta uji asumsi juga
dapat digunakan untuk mengetahui apakah populasi mempunyai beberapa varian
yang sama dan serta untuk menguji kelinearitasan data.

a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah skor variabel yang
diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada
masing-masing variabel yaitu variabel kematangan pribadi dan cinderella
complex yang dianalisa menggunakan bantuan SPSS-22. Jika sebaran normal,
artinya tidak ada perbedaan signifikan antara frekuensi yang diamati dengan
frekuensi kurva. Kaidah yang dipakai, bila p dari nilai Z (Kilmogrov-

Smirnov) > 0,05 maka sebaran normal, sebaliknya jika p < 0,05 maka sebaran

tidak normal (Hadi, 2000). Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan

menggunakan one sample Kolmogorov-smirnov maka di peroleh hasil seperti

tabel 4.8
Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Skala Kematangan Pribadi dan Cinderella Complex
Variabel Signifikasi Keterangan
Kematangan pribadi 0,000 (p<0,05) Tidak Normal

Cinderella complex 0,000 (p<0,05) Tidak Normal
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Berdasarkan hasil uji normaitas pada tabel di atas, menunjukkan bahwa
hasil uji normalitas pada variabel kematangan pribadi nilai sig sebesar 0,000
(p > 0,05) menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal dan variabel
perilaku cinderella complex dengan sig 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa
data tidak berdistribusi normal.
. Uji Linearitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui hubungan linier antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (). Apabila nilai p dari nilai F (liniearity) <
0,05 maka kedua variabel dikatakan linier, namun apabila nilai p dari nilai F
(liniearity) > 0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak linier (Siregar, 2012).

Tabel.4.9
Hasil Uji Linieritas

Variabel F Sig Ket

Cinderella Complex * Kematangan Pribadi 193,425 0,000 Linier

Berdasarkan hasil uji linieritas yang telah dilakukan, nilai perhitungan
linearity untuk Problem Solving dengan perilaku cinderella complex
menghasilkan F (Linearity) = 193,425 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kematangan pribadi dengan perilaku

cinderella complex memiliki hubungan yang linear.
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan
kematangan pribadi dengan perilaku cinderella complex pada mahasiswi
Universitas Islam Riau. Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau
ditolak maka dilakukan analisis data. Teknik analisis data untuk menguji
hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi spearman Rho dengan
bantuan program SPSS-22. Hal ini dilakukan karena data yang di kumpulkan
tidak berdistribusi normal. Sehingga dilakukan uji hipotesis non parametric
yaitu uji korelasi spearman Rho, yang dimana data tidak harus berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil uji korelasi antara kematangan pribadi dengan
perilaku cinderella complex, maka diperoleh nilai koefisien korelasi (r)
sebesar -0,420 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05). Gambaran

analisis korelasi data dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.10
Hasil analisis korelasi Spearman Rho
Nilai (r) Signifikansi Keterangan
-0,420 0,000 Signifikan

Dari hasil diatas menunjukan bahwa terdapat korelasi negatif antara
kematangan pribadi dengan perilaku cinderella complex pada mahasiswi
Universitas Islam Riau. Artinya, semakin tinggi kematangan pribadi maka
semakin rendah perilaku cinderella complex yang dimiliki mahasiswi

Universitas Islam Riau, dan begitu juga sebaliknya apabila semakin rendah
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kematangan pribadi maka semakain tinggi perilaku cinderella complex pada
mahasiswi Universitas Islam Riau. Dengan demikian hasil uji analisis data ini
menyatakan bahwa hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini diterima.
Nilai korelasi (r = -0,420) dalam penelitian ini menujukkan bahwa
hubungan antara dua variabel ini cukup. Oleh sebab itu berdasarkan hasil
yang diperoleh hipotesis dalam penelitian ini diterima. Tingkat korelasi dan
kekuatan hubungan dilihat berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi

menurut Siregar (2012) yang disajikan pada tabel 4.11 sebagai berikut.

Tabel 4.11
Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan
Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Lemah
0,20-0,399 Lemah
0,40-0,599 Cukup
0,60-0,799 Kuat
0,80-0,100 Sangat Kuat

Berdasarkan hasil uji determinan nilai koefisien (r-squared) dalam
penelitian ini sebesar 0, 253. Artinya, kematangan pribadi memberikan
sumbangan efektif sebesar 25,3% terhadap perilaku cinderella complex,
sedangkan sisanya yang sebesar 74,7% dipengaruhi factor-faktor Ilain yang

tidak di teliti dalam penelitian ini.
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4.3 Pembahasan

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan mengunakan teknik korelasi
Spearman Rho diketahui terdapat hubungan negatif antara kematangan pribadi
dengan perilaku cinderella complex pada mahasiswi Universitas Islam Riau.
Ditunjukan dengan nilai korelasi (r)= -0,420). Artinya semakin tinggi perilaku
cinderella complex maka semakin rendah kematangan pribadi pada mahasiswi
Universitas Islam Riau. Hasil uji determinan yang telah dilakukan kematangan
pribadi memberikan sumbangan efektif sebesar 25,3% terhadap perilaku cinderella
complex pada mahasiswi Universitas Islam Riau.

Kurangnya rasa berani dalam menerima kenyataan untuk menjalani
kehidupan serta rasa tanggung jawab akan mempengaruhi munculnya rasa
ketergantungan serta menjadikan seseorang tidak mandiri. Pernyataan ini di dukung
dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh Iswatiningrum (2013) tentang
hubungan antara kematangan kepribadian dengan kecenderungan cinderella
complex pada mahasiswa di asrama putri Universitas Negeri Surabaya” ditemukan
bahwa kematangan pribadi memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap
cinderella complex.

Hal ini sejalan dengan yang di katakan oleh Kartono (2013) kematangan
kepribadian pada dasarnya ditandai oleh adanya keberanian untuk hidup, sifat yang
mandiri dari individu, serius, tekun, rasa tanggung jawab, serta dapat menerima

kenyataan hidup. Sementara itu hasil analisis data tingkat kematangan pribadi pada
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mahasiswi Universitas Islam Riau berada pada kategori rendah dan taraf perilaku
cinderella complex berada pada kategori tinggi. Hasil dalam penelitian ini
menunjukan bahwa masih banyak mahasiswi Universitas Islam Riau belum
memiliki pribadi yang matang. Taraf kematangan pribadi pada tingkat rendah
sebesar 42,2% dan pada taraf tinggi sebesar 15,8%. Sementara tingkat perilaku
cinderella complex pada taraf tinggi yaitu sebesar 41,2% dan pada taraf rendah
sebesar 17,1%.

Dengan diperolehnya hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswi
Universitas Isam Riau masih banyak yang belum memiliki pribadi yang matang
sehingga lebih tergantung kepada orang sekitar serta tidak mampu untuk
memanfaatkan kreatifitas yang ada pada dirinya dan hal itu menjadikan sebuah rasa
ketergantungan akan kemandirian yaitu perilaku cinderella complex.

Allport (dalam Alwisol, 2007) menjelaskan bahwa pribadi yang tidak matang
tidak mampu memaksimalkan dan menyalurkan potensi yang dimilikinya, selain itu
memiliki penerimaan diri atau harga diri yang rendah, selain itu ketidakmampuan
menyesuaikan gambaran dirinya dengan keadaan sesungguhnya dimasa sekarang.
Hal-hal tersebut yang menunjukkan tanda bahwa individu tidak matang pribadinya.

Dowling (1995) mengatakan cinderella complex mengakibatkan perempuan
tidak berani untuk memanfaatkan kemampuan berpikir dan kreativitasnya secara
maksimal. Cinderella complex merupakan suatu jaringan sikap dan rasa takut

sehingga perempuan tidak bisa dan tidak berani memanfaatkan sepenuhnya
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kemampuan otak dan kreativitasnya. Sedangkan Saha dan Safri (2016)
menyatakan bahwa cinderella complex merupakan sikap dan rasa takut yang
dialami perempuan untuk memanfaatkan sepenuhnya kemampuan otak dan
kreativitasnya, sehingga membuat mereka menunggu sesuatu atau orang lain
diluar kehidupan mereka.

Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kematangan pribadi sangat
berperan penting dalam mempengaruhi cinderella complex. Mahasiswi yang
memiliki pribadi yang matang akan lebih mampu dalam menghadapi tantangan dan
kompetisi yang ada dan mencoba untuk mengeksplor dirinya agar mampu
memberikan benefit untuk dirinya. Pribadi yang tidak matang tidak
mampumemaksimalkan dan menyalurkan potensi yang dimlikinya, selain itu
memiliki peneriman diri atau harga diri yang rendah, selain itu ketidakmampuan
menyesuaikan gambaran dirinya dengan keadaan sesungguhnya dimasa sekarang
menurut Allport ( dalam Alwisol, 2010 ). Pribadi yang dijeaskan tersebut
merupakan pribadi yang belum matang.

Dalam penelitian ini peneliti telah menyadari bahwa masih banyak
kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini, yang pertama peneliti tidak
menggunakan teknik probability sampling dan hasil analisis data yang telah
dilakukan tidak berdistribusi normal, maka dari itu dibutuh kan perbaikan untuk

peneliti yang selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kematangan
pribadi dengan perilaku cinderella complex pada mahasiswi Universitas Islam
Riau. Hal ini menunjukan semakin tinggi kematangan pribadi mahasiswi maka
semakin rendah perilaku cinderella complex pada mahasiswi Universitas Islam
Riau, sebaliknya semakin rendah kematangan pribadi mahasiswi maka semakin
tinggi perilaku cinderella complex pada mahasiswi Universitas Islam Riau. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar (r)
= -0,420 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0.05). Dan berdasarkan hasil
uji determinan kematangan pribadi memberikan sumbangan efektif sebesar 25,3%
terhadap perilaku cinderella complex, sedangkan sisanya yang sebesar 74,7%
dipengaruhi factor-faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.
5.2 SARAN

Bagi peneliti selanjutnya yaitu:

1. Peneliti berikutnya yang merasa tertarik untuk melakukan penelitian

dalam hal yang sama agar dapat mempertimbangkan variabel-variabel

lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku cinderella complex.
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2. Untuk peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian dengan
membandingkan perilaku cinderella complex berdasarkan wanita yang
sudah menikah dengan wanita yang belum menikah.

3. Penelit selanjutnya juga dapat bisa memperluas subjek penelitiam yang

berbeda dari sebelumnya seperti mahasiswi daerah dan luar daerah.
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